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TERJUNKAN BABINSA DAN BHABINKAMTIBMAS

Pemda DIY Siapkan Tracing Digital

Sekda DIY Kadarmanta Baskara Aji

mengatakan melalui tracing digital ini

akan lebih baik karena kondisi yang

terkonfirmasi positif baik di shelter

pusat maupun rumah-rumah dapat

segera diketahui. Tracing digital ini

menjadi sarana Dina Kesehatan (Din-

kes) melalui tenaga kesehatan (nakes)

guna mengetahui kondisi pasien Covid-

19 secara persis baik melakukan isolasi

terpusat di shelter maupun isolasi

mandiri (isoman) di rumah.

“TNI dan Polri akan segera menem-

patkan personel masing-masing untuk

tracing digital di lapangan. Upaya ini

guna mempercepat proses tracing su-

paya tidak terjadi data anda atau dou-

ble dalam aplikasi Silacak,” katanya di

Kompleks Kepatihan, Selasa (27/7).

Sementara itu, Wakil Gubernur

(Wagub) DIY Paku Alam X menyam-

paikan dari 51 shelter Covid-19 yang

tersebar di seluruh wilayah DIY, se-

banyak 16 shelter dari Pemda DIY su-

dah aktif. Ketersediaan shelter terse-

but harus diimbangi dengan langkah

strategis pendampingan bagi pasien

Covid-19 yang melakukan isoman.

“Babinsa dan Bhabinkamtibmas

akan berperan dalam pelaksanaan

tracing digital sekaligus mela-

kukan pendataan. Selain itu, mere-

ka akan memberikan bantuan ser-

ta bekerja sama secara aktif de-

ngan Satgas Covid di tingkat desa,”

ujarnya.

Paku Alam menyatakan 51 shelter

Covid-19 tersebut merupakan hasil

kerja sama Pemda DIY dengan

Pemerintah Kabupaten/Kota, pihak

swasta dan perguruan tinggi dengan

total kapasitas 2.431 orang. Tingkat

keterisian mencapai 46,03 persen atau

1.119 orang pada 25 Juli 2021 lalu.

Shelter ini tersebar di kabupaten/kota

se-DIY yang diperuntukkan sebagai

tempat tinggal sementara pasien

Covid-19 yang bergejala ringan

maupun orang tanpa gejala (OTG).

“Selain optimalisasi Babinsa dan

Bhabinkamtibmas, kami memaksi-

malkan Jaga Warga melalui dukung-

an sosial dan ekonomi warga dan

tokoh, penanganan pembatasan

mikro di wilayah kasus, sistem pen-

dampingan isoman oleh satgas kelu-

rahan, serta dukungan logistik. Kami

juga telah berkoordinasi dengan uni-

versitas-universitas yang memiliki

fakultas kedokteran untuk kebutuhan

nakes pendamping isoman. Semi-

salnya fresh graduate atau maha-

siswa tingkat akhir akan ditarik

nantinya,” terangnya.                    (Ira)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Pemda DIY tengah mempersiapkan
pelaksanaan tracing digital di Sistem Informasi
Pelacakan (Silacak) yang dikoordinasi oleh TNI dan
Polri melalui Bintara Pembina Desa (Babinsa) dan
Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban
Masyarakat (Bhabinkamtibmas). Kementerian Kese-
hatan (Kemenkes) yang akan menyiapkan tracing digi-
tal tersebut sehingga diharapkan tidak akan ada double
entry dalam pendataan di Silacak.

SONG HYE KYO

Berhasil Buat Baper Netizen

SERIAL MUSIKAL NURBAYA

Novel Legendaris Berbalut Pop Era 70’an

KR-Juvintarto

Pembagian sembako untuk tukang becak yang ter-

dampak PPKM.

Progo Bagi Sembako 
untuk Tukang Becak

KATEGORI INDUSTRIALAPLICATION

Amikom Raih Ranking 33 Dunia WURI 2021
YOGYA(KR) - Untuk kesekian

kalinya, Universitas Amikom

Yogyakarta kembali mendapat

pengakuan dari dunia internasio-

nal. Berdasarkan rilis resmi dari

World’s Universities with Real

Impact (WURI), Universitas Ami-

kom Yogyakarta berhasil menda-

patkan peringkat ke-33 dunia, un-

tuk kategori Industrial Aplication.

Pengumuman ranking WURI

2021 ini ditayangkan secara daring

melalui video conference.

“WURI atau World’s Universities

with Real Impact merupakan se-

buah sistem peringkat universitas

internasional yang menilai pergu-

ruan tinggi dari kontribusi nyata

terhadap masyarakat luas.

Khususnya pada pendekatan krea-

tif dan inovatif di bidang penelitian

dan inovasi. Terdapat 5 kategori

dalam WURI 2021, yaitu Indus-

trial Application, Entrepreneurial

Spirit, Ethical Value, Student

Mobility and Openness, dan Crisis

Management,”kata Rektor

Universitas Amikom Yogyakarta,

Prof Dr M Suyanto MM di

Yogyakarta, Selasa (27/7).

Menurutnya, Universitas

Amikom Yogyakarta, melalui

badan usahanya, PT MSV Sinema

(MSV Studio), dinilai oleh juri

WURI 2021 memenuhi 3 kriteria

penilaian. Ketiga kriteria tersebut

meliputi seberapa inovatif hal terse-

but. Apakah inovasi tersebut bisa

diimplementasikan ke dalam hasil

nyata serta seberapa luas dan in-

tensifnya dampak dari produk yang

dihasilkan oleh inovasi tersebut. 

“Untuk bidang Industrial

Application, penerapan di dunia in-

dustri akan memiliki nilai lebih

daripada hanya sekadar riset dan

pembelajaran dengan metode tra-

disional,” ujarnya.                     (Ria)-f

YOGYA (KR) - Peduli dengan kondisi

tukang becak dan tukang sapu di sekitar-

nya, yang terdampak Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM), Toko Progo menyerahkan 150 paket

sembako, Selasa (27/7), di halaman depan

Toko Progo, Jalan Suryotomo Yogya.

Pembagian dengan disiplin prokes dan di-

lakukan bergelombang disaksikan owner

Progo Ny Djawadi dan Staf Operasional

Yetti Windarti.

“Selama PPKM Toko Progo Lt 1

Swalayan dan Lt 2 Alat Kebutuhan

Rumah Tangga buka Pukul 09.00 - 20.00,

Sedang Lt 3 Fashion dan Alat Tulis

Kantor (ATK) Buka Pukul 10.00 - 18.00

dengan mengikuti aturan yang ada, pe-

ngunjung dibatasi 50 persen,” ucap Yetti.

Walaupun penjualan menurun karena

PPKM tapi Toko Progo tetap berupaya

mempertahankan karyawan agar tetap

bisa bekerja dan mendapat penghasilan.

“Karena itulah kita tetap buka juga untuk

melayani masyarakat dalam memenuhi

kebutuhan sehari-hari,” ucap Ny

Djawadi. (Vin)-f

KR-Istimewa

Rektor Universitas Amikom saat mengikuti pengumuman Ranking

WURI 2021 secara daring melalui video conference.

“Siapkah aku membuka cerita

lama yang sudah ku kubur mati

di dalam tanah?

Nurbaya, apa gerangan yang

dapat ku kata setelah sekian lama.

Dapatkah ku berlalu tanpa

bertutur kata pada Nurbaya?”

Petikan lagu yang menggam-

barkan kebimbangan Samsul

Bahri yang baru saja kembali dari

sekolahnya di luar negeri tersebut,

membuka episode empat Serial

Musikal Nurbaya yang di-

tayangkan pada Kamis, (22/7) di

YouTube Indonesia Kaya. Selain

jalan cerita yang melegenda, serial

musikal persembahan www.in-

donesiakaya.com bekerja sama

dengan Garin Nugroho, kelompok

Teater Musikal Nusantara (TE-

MAN), dan BOOW Live ini

menyajikan perpaduan keindah-

an visual, akting memukau berba-

lut komposisi musik yang me-

manjakan mata dan telinga para

penikmat seni. 

Sejak meluncurkan episode per-

tamanya pada 1 Juli lalu, Serial

Musikal Nurbaya mendapat apre-

siasi luar biasa dari masyarakat

Indonesia. Novel legendaris ini

terinspirasi dari novel Sitti

Nurbaya: Kasih Tak Sampai

karya Marah Rusli.

Renitasari Adrian, Program

Director www.Indonesiakaya.com

mengatakan, hingga kini, empat

episode yang telah ditayangkan

sudah disaksikan lebih tiga juta

penonton di setiap episodenya.

“Hal ini menumbuhkan semangat

bagi para pekerja seni untuk terus

berproses dan berkarya di tengah

pandemi,” ujar Renitasari. 

Musik menjadi bahasa univer-

sal yang menghidupkan dialog de-

mi dialog dalam setiap adegan

yang ditampilkan dalam enam

episode. Paduan harmonis antara

visualisasi dan musik pengiring

cerita menjadikan produksi ini

kaya makna. Terdapat 23 lagu un-

tuk keseluruhan episode. Dan

kental dengan pengaruh musik

Minang dan pop era 70-an, seperti

lagu Harta, Tahta, Nurbaya serta

Takdir dan Pilihan. Selain itu ada

juga genre musik dangdut yang

merupakan akulturasi musik

Melayu dan India pada lagu Etek

Rahma.

Selain Nurbaya, Samsul Bahri

dan Tuan Meringgih yang menja-

di karakter utama, ada banyak

karakter-karakter menarik, an-

tara lain Nola Be3 sebagai Etek

Rahma, Galabby sebagai Isabella

dan Beyon Destiano sebagai

Lakeswara.                                (Sal)-f 

Azza Syuting Video Klip Lagu Anak
LIMALA Zakina Roendri (8),

sehari-hari akrab dipanggil Azza,

mempunyai bakat seni dari

ayahnya seorang pematung

Yogyakarta, Yulhendri. Azza se-

jak usia 5 tahun suka belajar

menyanyi dan model yang men-

dapat dukungan dari kedua

orangtuanya. Bahkan Azza

sedang proses merampungkan

produksi 2 lagu anak berupa

video klip berjudul ‘Hanya Cinta’

dan ‘Bantul Projotamansari’

karya Yunan Helmi. Ia sebelum-

nya merampungkan lagu

‘Teruntuk Mama’ dan ‘Sang

Model Cilik’ karya Yunan Helmi

pula dalam bentuk video klip.

Azza mengatakan, sebenarnya

lagu anak yang dinyanyikan

karya Yunan Helmi sudah 6

lagu. Namun dua lagu berjudul

‘Garuda Indonesia’ dan ‘Ber-

musik Spesial’ sudah direkam,

juga akan dikemas menjadi vi-

deo klip. “Saya bisa menya-

nyikan 6 lagu anak karya Yunan

Helmi. Karena selama proses be-

lajar menyanyi, rekaman mem-

bawakan 6 lagu anak hingga

syuting video klip selalu di-

arahkan oleh Yunan Helmi,” pa-

par Azza, didampingi ibundanya

Ny Rusmini di rumahnya Nye-

mengan, Tirtonirmolo, Kecamat-

an Kasihan Bantul, Senin (26/7).

Rusmini mengungkapkan,

melihat bakat seni Azza dan se-

mangat belajar anaknya, sebagai

orangtua mendukung. Saat Azza

belajar menyanyi, latihan model

di Samurai Pro Yogyakarta dan

musik piano, ibundanya selalu

mendampingi. Termasuk saat

Azza latihan olahraga sepatu ro-

da, juga menemani. 

“Rencana 6 lagu anak yang

dibawakan Azza, yang sudah

dikemas berupa video klip ingin

dibikin album. Karena untuk al-

bum lagu anak hingga sekarang

ini langka,” imbuh Rusmini. 

Yunan Helmi menambahkan,

selama proses menggarap re-

kaman 6 lagu yang dibawakan

Azza, sangat menggembirakan.

Sebab, beberapa tahun terakhir

ini, tidak muncul album anak.

Karena itu, pada rekaman

musik hingga syuting video klip

berusaha hasilnya bisa maksi-

mal. Karena selama membuat

lagu anak, ini pertamakalinya

untuk dibikin album.          (Cil)-f
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Penggalan adegan dalam Serial Musikal Nurbaya. 

KR-Istimewa

Azza 

SIAPA yang tidak kenal dengan

Song Hye Kyo? Usianya yang ham-

pir menyentuh kepala empat terse-

but, tidak menyurutkan paras can-

tiknya. Tak heran jika Song Hye Kyo

pernah dinobatkan sebagai perem-

puan tercantik di Korea tanpa opera-

si plastik.

Baru-baru ini, Song Hye Kyo

membuat baper netizen ketika

pamer foto dengan Jang Ki Yong.

Lawan mainnya dalam drama ÔNow

We are Breaking UpÕ.

Bukan sedang ber-

pegangan tangan,

saling pandang

atau yang lain.

Foto yang di-

unggah di

instagram pribadinya @kyo1122

tersebut hanya tampak punggung.

Ya, keduanya sedang duduk

berdampingan di dalam sebuah stu-

dio foto.

ÔYoon Jae Gook & Ha Young EunÕ

#NowWeAreBreakingUp, tulis Song

Hye Kyo. Meski diambil dari be-

lakang dan tidak menampakkan wa-

jah keduanya, tetap saja berhasil

membuat baper netizen dan menye-

but mereka terlihat mesra. Netizen

juga menyebutkan sudah tidak

sabar menunggu akting keduanya.

Song Hye Kyo artis kelahiran 22

November 1981. Meski tahun ini

usianya masuk kepala empat, ti-

dak menyurutkan kecantikan-

nya. Song Hye Kyo memulai

karirnya di usia 15 tahun, 1996

lalu. Saat itu dia memenangkan

sebuah kontes musik. Di tahun

yang sama dia bermain dalam

drama Merry Morning.

Namanya semakin dikenal

publik setelah bermain dalam

drama ÔAutumn in My HeartÕ

atau ÔEndless LoveÕ pada

2000.  

Akting Song Hye Kyo

kembali dipuji saat berpe-

ran sebagai dokter pada

drama ÔDescendants of

the sunÕ (DOTS) pada

2016 lalu. Di sini dia

beradu akting de-

ngan aktor Song

Jong Ki yang berpe-

ran sebagai tentara

pasukan khusus Korea.   

(Awh)-f
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Song Hye Kyo


